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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul elektronik pada standar kompetensi memprogram 
peralatan sistem pengendali elektronik dengan PLC di SMK Raden Patah Mojokerto sebagai alat bantu 
dalam proses belajar mengajar. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan, dan 
respon siswa dalam menggunakan media pembelajaran tersebut. 
Pembuatan modul elektronik  ini dilakukan dengan model penelitian Research and Development (R&D) 
dengan beberapa tahapan berikut: 1). Analisis Masalah, 2). Pengumpulan Data, 3). Desain Produk, 4). 
Validasi Desain, 5). Revisi Desain, 6). Uji Coba Produk dan 7). Analisa & Pelaporan. Pengumpulan data 
pada penelitian ini diperoleh dari hasil validasi untuk mengetahui kelayakan media dan hasil respon siswa 
pada media pembelajaran menggunakan modul elektronik. 
Berdasarkan hasil penelitan diperoleh kesimpulan bahwa, hasil validasi pada keseluruhan aspek yang 
terdapat di dalam media modul elektronik dinyatakan  layak dengan rata-rata hasil rating sebesar 
80.513%, dan rata-rata hasil rating respon siswa  sebesar 83,7% dinyatakan sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa modul elektronik PLC yang dihasilkan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
Kata Kunci: adobe flash, modul elektronik , PLC 
Abstract 
This study aims to produce an electronic module on competency standard equipment programming of 
controller electronic systems with plc smk raden patah mojokerto city as a tool in the learning process . In 
addition this study was conducted to determine the feasibility , and response of the students in the use of 
instructional media . 
Manufacture of this electronic modules is done by a research model Research and Development ( R & D ) 
with some of the following steps : 1). Problem Analysis, 2). Data collection, 3). Product design, 4). 
Design Validation, 5). Revised Design, 6). Testing Products and 7). Analysis & Reporting . Collecting 
data in this study was obtained from the results of validation to determine the feasibility of the media and 
the results of student responses on learning media using electronic modules . 
Based on the research results can be concluded that, on the whole aspect of the validation results 
contained in the electronic media module to be feasible with an average rating results of 80,513 %, and 
the average rating results of student response at 83.7 % expressed very well . This indicates that the 
electronic PLC module generated is decent for the use  as a learning media. 
Keywords: adobe flash, electronic modules , PLC 
 
PENDAHULUAN 
Kemajuan di bidang pendidikan merupakan  salah 
satu kemajuan dari suatu bangsa. Perbaikan pendidikan 
pada semua tingkat dan bidang terus - menerus dilakukan 
sebagai upaya untuk kepentingan masa depan bangsa 
dalam rangka mewujudkan salah satu tujuan nasional 
Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (UUD 
1945). Dalam mewujud kantujuan tersebut maka guru 
dituntut lebih aktif dan kreatif dalam menyampaikan 
materi atau ilmu kepada siswanya. Guru harus 
meningkatkan komunikasi dengan siswanya agar dalam 
menyampaikan informasi dan materi dapat diterimadan 
dimengerti oleh siswa dengan baik, mudah, dan jelas 
Program Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
Raden Patah Mojokerto terdapat standar kompetensi 
memprogram peralatan sistem pengendali elektronik 
dengan PLC yang merupakan standar kompetensi 
produktif yang wajib dikuasai oleh siswa kelas XII 
jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. PLC merupakan 
sebuah computer yang didesain khusus untuk digunakan 
pada mesin – mesin industri yang dilengkapi dengan 
input dan output. Program PLC dapat diperintah melalui 
bahasa pemrograman diagram ladder, kode mneumanik, 
diagram blok fungsi. Untuk menunjang program pada 
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PLC maka diperlukan sistem penulisan program secara 
teliti, agar untuk membentuk rangkaian program PLC. 
PLC dapat dijalankan jika kita sudah  memasukkan 
program melaui software maupun program console.. 
Telah dilakukan observasi lapangan serta 
wawancara kepada guru program keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Raden Patah Mojokerto. 
Guru mengatakan terjadinya  kendala-kendala dalam 
proses belajar kepada siswa. Karena modul pegangan 
siswa  untuk belajar dan trainer aplikasi PLC kurang 
bervariasi. 
Modul yang di gunakan dalam pembelajaran  saat 
ini masih menjadi pedoman guru saja. Maka peneliti 
dianjurkan oleh ketua kompetensi keahlian  membuat 
sebuah modul yang sesuai dengan pembelajaran yang 
diaplikasikan pada trainer PLC yang ada di SMK Raden 
Patah kota Mojokerto agar dapat membantu siswa dalam 
proses Belajar. Dengan  dibuatnya  modul  PLC 
diharapkan siswa lebih mudah untuk dapat memahami 
materi  dan siswa dapat membuktikan kebenaran materi 
ajar  yang telah diberikan di kelas dengan melakukan 
kegiatan praktikum agar  siswa dapat memunculkan ide – 
ide kreatif dengan melihat, melakukan percobaan, 
meneliti. Dengan menggunakan Modul ini pembelajaran 
PLC akan semakin menarik dan mudah memahami 
tentang materi maupun kemampuan praktik siswa 
Berdasarkan hasil observasi di atas diajukan 
penelitian “ Pengembangan modul Elektronik PLC pada 
Standar Kompetensi Memprogram peralatan sistem 
pengendali elektronik dengan PLC untuk SMK Raden 
Patah Mojokerto ”. sebagai salah satu media 
pembelajaran dan sebagai pengembangan standar 
kompetensi memprogram peralatan sistem pengendali 
elektronik dengan PLC di SMK Raden Patah Mojokerto 
dan merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar 
sarjana. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
(1)Bagaimanakah validitas modul elektronik PLC yang 
pada standar kompetensi memprogram peralatan sistem 
pengendali elektronik dengan PLC untuk SMK Raden 
Patah Mojokerto? (2) Bagaimana respon siswa terhadap 
modul Elektronik PLC pada standar kompetensi 
memprogram peralatan sistem pengendali elektronik 
dengan PLC untuk SMK Raden Patah Mojokerto? 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat modul 
elektronik PLC Tujuan meliputi : (1) Validitas modul 
elektronik berdasarkan hasil validasi dari para validator 
terhadap modul elektronik  PLC yang telah 
dikembangkan menggunakan Adobe Professional CS6 
pada kompetensi memprogram peralatan sistem 
pengendali elektronik dengan PLC untuk SMK Raden 
Patah Mojokerto. (2) Kepraktisan modul elektronik 
berdasarkan hasil angket respon siswa validator terhadap 
modul elektronik  PLC yang telah dikembangkan 
menggunakan Adobe Professional CS6 pada kompetensi 
memprogram peralatan sistem pengendali elektronik 
dengan PLC untuk SMK Raden Patah Mojokerto. 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam 
penelitian modul elekktronik ini adalah (1)Modul 
Elektronik  yang dikembangkan diharapkan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu sebagai 
alternatif bahan ajar dikelas maupun belajar mandiri 
peserta didik. (2)Merupakan modul elektronik yang berisi 
standar kompetensi memprogram peralatan sistem 
pengendali elektronik dengan PLC untuk SMK Raden 
Patah Mojokerto. (3)Modul elektronik ini diharapkan 
telah memenuhi aspek kriteria kualitas yang 
meliputi:Aspek media, Aspek materi, dan Aspek bahasa. 
(4) Modul Elektronik yang dikembangkan menggunakan 
Software Adobe Flash Professioanal CS6 dan hasilnya 
akan disajikan dalam bentuk single file executable (.exe) 
(5) Hasil modul elektronik berbentuk Compact Disk (CD) 
(6)Modul yang dikembangkan penelitian ini adalah 
modul elektronik berbentuk animas menggunakan Adobe 
Flash Professioanal CS6 dengan beberapa menu yaitu: 
panduan, materi, peta kedudukan modul, evaluasi, serta 
profil.  
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Bagi siswa: Memotivasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dan 
Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran,sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. (2) Bagi guru: Sebagai alternatif 
model pembelajaran, Melatih keterampilan dan 
penguasaan dalam mengelola pembelajaran.  (3) Bagi 
lembaga: Dapat menjadi masukan, sumber informasi dan 
bahan perbandingan dalam penerapan pembelajaran yang 
berkaitan dengan model pembelajaran menggunakan 
modul berbasis Elektronik sebagai upaya peningkatan 
kualitas pembelajara 
Modul adalah suatu  bahan ajar berbentuk cetakan 
yang didalamnya terdiri dari rangkaian kegiatan belajar 
yang dikemas secara sistematis dengan bahasa yang 
mudah dipahami siswa dan di desain untuk membantu 
peserta didik dalam mencapai sejumlah tujuan menguasai 
tujuan belajar yang spesifik. 
Perkembangan media informasi saat ini mulai 
mengalami masa transisi dari media cetak berangsur 
beralih menjadi media digital. Hal ini berdampak pada 
dunia pendidikan, terutama dalam hal penyajian bahan 
ajar. Penyajian bahan ajar tidak hanya terbatas batas 
media cetak saja, akan tetapi sudah memanfaatkan media 
digital. Salah satu bentuk penyajian tersebut adalah e-
book. 
Perkembangan teknologi e-book mendorong 
adanya inovasi dalam mengembangkan suatu bahan ajar 
dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang 
dapat ditransformasikan penyajiannya ke dalam bentuk 
elektronik adalah modul. Modul elektronik dapat 
didefinisikan sebagai alat pembelajaran yang dirancang 
secara elektronik, berisi materi sistematis dan menarik 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Tim P2M 
LPPM UNS, 2013).  
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
dan pengembangan (Research and Development/R & D). 
Penelitian yang disajikan ini merupakan penelitian 
pengembangan modul elektronik PLC pada standar 
kompetensi memprogram peralatan sistem pengendali 
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elektronik dengan PLC untuk SMK Raden Patah Kota 
Mojokerto . 
Menurut Sugiyono (2010:297), research and 
development (R & D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. 
Langkah-langkah penelitian pengembangan 
terdapat 10 (sepuluh) tahapan yaitu: (1) tahap potensi dan 
masalah, (2) tahap pengumpulan data, (3) tahap desain 
produk, (4) tahap validasi desain, (5)tahap revisi desain, 
(6) tahap ujicoba produk, (7) tahap revisi produk, (8) 
tahap ujicoba pemakaian, (9) tahap revisi produk, dan 
(10) tahap produksi masal. 
 
Gambar 1. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research & 
Development(Sugiyono, 2010) 
Dalam penelitian ini terdapat 6 ( enam ) tahapan 
yaitu: (1) tahap analisis masalah, (2) tahap pengumpulan 
data, (3) tahap desain produk, (4) tahap validasi desain, 
(5) tahap revisi produk, (6) tahap analisis data dan 
pelaporan. 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini 
adalah modul pembelajaran elektronik yang telah 
dikembangkan dikemas dalam bentuk Compact Disc 
(CD). 
 
Gambar 2. Diagram Alur Media 
Instrumen yang digunakan adalah lembar validas 
modul elektronik dan lembar respon siswa. Pengumpulan 
dilakukan melalui wawancara, angket, tes, dan 
dokumentasi.  
Analisis data diambil dari hasil lembar validasi 
dan respon dapat diketahui kevalidan dan kepraktisan  
dari modul elektronik yang telah dibuat. Penilaian 
validan modul elektronik  dilakuakan dengan cara 
memberikan tanggapan dengan kreteria  sangat tidak 
valid, tidak valid, cukup valid, valid, dan sangat valid. 
Untuk menganalisis jawaban dari validator dan 
responden, peneliti menggunakan analisis data penelitian 
deskriptif 
Analisis validitas modul elektronik pembelajaran 
dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. Tingkat kevalidan 
diukur dengan perhitungan Skala Likert yang ditunjukkan 
pada Tabel 1 Berikut: 
Tabel 1 Skala Likert 
Penilaian Skala Nilai 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Sedang 2 
Tidak baik 1 
    (Riduwan, 2011:39) 
Persentase validitas media pembelajaran diperoleh 
dari jumlah jawaban validator dan jumlah skor tertinggi 
validator. Jumlah jawaban validator dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Jumlah skor n validator menjawab SV = n x 5 
Jumlah skor n validator menjawab V   = n x 4 
Jumlah skor n validator menjawab C   = n x 3 
Jumlah skor n validator menjawab KV  = n x 2 
Jumlah skor n validator menjawab TV = n x 1 
Jumlah  = v 
Jumlah skor ideal 
 (skor tertinggi) = p x n (semua menjawab SV) 
Keterangan : p = bobot skor penilaian tertinggi 
  n = jumlah validator 
Hasil Rating(HR) =  
jumlah skor penilaian (𝑣)
jumlah skor tertinggi
× 100% 
Berdasarkan rincian data diatas diperoleh hasil rata-rata 
validasi kevalidan modul elektronik sebagai berikut: 
RTT =
 keseluruhan hasil rating aspek
  aspek yang dinilai
 
Interpretasi skor hasil validasi dijabarkan dalam Tabel 2 
berikut:  
Tabel 2Penentuan Persentase validitas 
Persentase Kategori 
84% - 100% 
68% - 83% 
52% - 67% 





20% - 35% Sangat tidak Valid 
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Dalam hasil analisis validasi, dapat disimpulkan 
modul elektronik dianggap valid  untuk digunakan jika 
persentasenya lebih dari 67%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan media pengembangan 
modul elektronik PLC pada standar kompetensi 
memprogram peralatan sistem pengendali elektronik 
dengan PLC dikembangkan menggunakan Adobe Flash 
Proffessional CS6 dan hasil akhir modul elektronik 
dipublikasi ke dalam bentuk single file executable.. 
Tampilan beberapa slide dalam media ditunjukkan pada 
Gambar  3, Gambar  4, Gambar  5, Gambar 6, Gambar 7, 


























Data yang diperoleh pada akhir penelitian adalah 
validitas media pembelajaran pembelajaran presentasi 
berbasis program aplikasi prezi pada Kompetensi Dasar 
Bipolar Junction Transistor Sebagai Penguat dan Piranti 
Saklar,, nilai post test (aspek kognitif) untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah guru menggunakan media 
pembelajaran presentasi berbasis program aplikasi prezi 
untuk mengetahui efektivitas media, serta angket respon 
guru untuk memperoleh hasil penilaian kepraktisan 
media.  
Gambar 3. Tampilan awal intro modul elektronik. 
Gambar 4. Menu utama modul elektronik 
Gambar 6. menu materi 1 
Gambar 7. Halaman materi kontruksi sistem 
kendali PLC 
Gambar 5. Halaman panduan modul elektronik. 
Gambar 8. Halaman evaluasi modul elektronik 
Gambar 9. Profil modul elektronik. 
 Modul Elektronik PLC 
715 
 
Gambar 10. Grafik hasil validasi modul elektronik 
 
Dari data hasil perolehan penilaian validasi 
terhadap modul elektronik pada 6 aspek yang dinilai 
yaitu, format modul sebesar 77.3%, Desain media sebesar 
80.8% , ilustrasi 80.67% ,bahasa 79%, isi 82,28% dan 
kesesuaian sebesar 83%.  
Berdasarkan rincian data diatas diperoleh hasil 
rata-rata validasi kelayakan modul elektronik sebagai 
berikut: 
RTT =
 keseluruhan hasil rating aspek
  aspek yang dinilai
 
RTT =







RTT = 𝟖𝟎,𝟓𝟏𝟑 %, termasuk dalam kategori Valid 
Diperoleh hasil keseluruhan penilaian validasi 
terhadap modul elektronik sebesar 80.513%. Sesuai 
dengan kriteria penilaian menggunakan skala likert (bab 
III), maka modul elektronik PLC pada standar 
kompetensi memprogram peralatan sistem pengendali 
elektronik dengan PLC mempunyai nilai pada kategori 
valid. 
Dari data respon dapat dilihat hasil perolehan 
penilaian respon siswa terhadap modul elektronik  pada 4 
aspek yang dinilai yaitu, tampilan media sebesar 82%, 
penggunaan media 81.1%, kemudahan dalam 
pemahaman sebesar 85,5% dan respon siswa 86,3%. 
Dengan hasil perolehan 4 aspek tersebut, dapat 
diketahui hasil rata-rata keseluruhan dari penilaian 
validasi modul elektronik adalah. 
Berdasarkan rincian data diatas diperoleh hasil 
rata-rata validasi kelayakan modul elektronik sebagai 
berikut: 
RTT =
 keseluruhan hasil rating aspek
  aspek yang dinilai
 
RTT =







RTT = 𝟖𝟑,𝟕 %, termasuk dalam kategori Sangat Baik 
Diperoleh hasil keseluruhan penilaian respon 
siswa sebesar 83.7%. Sesuai dengan kriteria penilaian 
menggunakan skala likert (bab III), maka respon siswa 
mempunyai nilai pada kategori sangat baik, yang artinya 
yang artinya modul elektronik PLC pada standar 
kompetensi memprogram peralatan sistem pengendali 




Dari hasil validasi modul elektronik yang diajukan 
kepada para validator, diperoleh tingkat validitas Modul 
Elektronik PLC yang dirancang untuk  standar 
kompetensi memprogram peralatan sistem pengendali 
elektronik dengan PLC dinyatakan valid dengan hasil 
rating keseluruhan sebesar 80,513% sehingga modul 
elektronik PLC pada standar kompetensi memprogram 
peralatan sistem pengendali elektronik dengan PLC dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Raden 
Patah Kota Mojokerto.  
Adapun rinciannya adalah aspek format 
dinyatakan valid dengan rating 77,3%, aspek desain 
media dinyatakan valid dengan rating 80,8%, aspek 
ilustrasi dinyatakan valid dengan hasil rating 80,67%, 
aspek bahasa dinyatakan valid dengan hasil rating 79%, 
aspek isi dinyatakan sangat valid dengan hasil rating 
82,28% dan aspek Kesesuaian  dinyatakan svalid dengan 
hasil rating 83%. 
 
Gambar 11. Grafik hasil respon siswa 
 
Dari Gambar 11 terlihat bahwa dari keseluruhan 
siswa yang mengisi angket, Diperoleh hasil keseluruhan 
penilaian respon siswa menyatakan  sebesar 83,7%. 
Sesuai dengan kriteria penilaian menggunakan skala 
likert (bab III), maka respon siswa mempunyai nilai pada 
kategori sangat baik,  Dengan demikian , dapat 
disimpulan bahwa modul elektronik PLC pada standar 
kompetensi memprogram peralatan sistem pengendali 
elektronik dengan PLC  mendapat tanggapan positif dari 
mayoritas siswa. 
Adapun rinciannya adalah aspek tampilan media 
dinyatakan sangat baik dengan rating 82%, aspek 
penggunaan media  dinyatakan baik dengan rating 81,1%, 
aspek kemudahan dalam pemahaman dinyatakan sangat 
baik dengan hasil rating 85,3%, dan aspek respon siswa 





Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Berdasarkan 
hasil validasi modul elektronik dari beberapa validator 
dikategorikan valid dengan persentase 80,513% sehingga 
modul elektronik PLC pada standar kompetensi 
0%
50%








100% 77,3% 80,8% 80,7% 79,0% 82,3% 83,0%
format Desain Media Ilustrasi
Bahasa Isi Kesesuaian
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memprogram peralatan sistem pengendali elektronik 
dengan PLC sudah memenuhi syarat (valid) dan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Raden 
Patah Kota Mojokerto.(2)Respon siswa terhadap media 
pembelajaran sebesar 83,7% dengan kategori sangat baik 
yang berarti modul elektronik PLC pada standar 
kompetensi memprogram peralatan sistem pengendali 
elektronik dengan PLC mendapat tanggapan sangat 
positif dari mayoritas siswa. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka saran 
untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah: 
(1)Penelitian ini hanya meneliti kelayakan modul 
elektronik dan respon siswa, sehingga dari hasil 
penelitian tidak diketahui pengaruh media modul 
elektronik terhadap hasil belajar siswa. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
media modul elektronik terhadap hasil belajar siswa. 
(2)Media modul elektronik PLC pada standar kompetensi 
memprogram peralatan sistem pengendali elektronik 
dengan PLC sudah baik dan layak digunakan, ditinjau 
dari hasil validasi dosen ahli, guru ahli, serta penilaian 
kinerja siswa. Tetapi apabila media akan disebar dalam 
lingkup yang luas, sebaiknya media tersebut perlu 
dikembangkan lagi secara lebih lanjut selanjutnya lebih 
banyak mengembangkan animasi dan simulasi dari 
materi yang dimasukkan kedalam media sehingga 
mempermudah pemahaman siswa serta dilakukan uji 
coba secara luas. (3)Penelitian ini masih banyak 
kekurangan, diharapkan ada pihak yang akan meneruskan 
penelitian ini untuk menjadikan suatu media modul 
elektronik PLC   yang lebih baik lagi untuk mendukung 
materi pada standar kompetensi memprogram peralatan 
sistem pengendali elektronik dengan PLC 
. 
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